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/ 
~ Pameran 

Pelukis Muda 
Di TIM 

Jakarta, Feb (BY). 
A~;ara kesenian Taman Ismail 

Marzuki (TIM) bulan Februari ini 
akan d1buka dengan pameran pelukis 
muda se Indonesia bertempat di 
Galer Utama, Galeri Baru dan di 
LOby Graha Bhakti Budaya. 

Pameran yang berlangsung dari 
tanggal I s/d 11 Februari 1984 ini, 
diikuti lebih dari 70 pelukis muda usia 
umumnya surat dengan pem­
baharuan, segar dalam penyajian, 
bebas dalam bereksperimentasi. 

Karya karya mereka 
kemungkinan lebih bagus dari para 
pendahulunya. Sekitar 150 karya 
karya terbaik akan dipajang 
merupakan hasil seleksi para pem­
binanya di tempat masing masing. 

Ke~ua Dewan Pekerjaan Harian 
Dewan Kesenian Jakarta (DKJ) Drs. 
Sudarmadji mengatakan, beberapa 
tempat di luar Jawa diundang juga 
untuk meng~kuti pameran ini. 

Namun para pesertanya tak ter­
dapat seo angpun yang dari luar 
Jawa. Kebanyakan diantara mereka 
membalas tidak sanggup, sementara 
yang lain tidak memberikan 
keterangan. 

,;lni dapat dipahami karena 
pertama-tama pembiayaan tidak 
disediakan DKJ", kata Sudarmadji, 
sambil menambahkan DKJ sebagai 
orgamsas1 sekedar memberikan 
sarana dan kesempatan pentas atau 
pameran. 

Sudarmadji juga mengatakan, 
penyelenggaraan pameran pelukis 
muda ini, selain ingin melihat prestasi 
yang dicapai, kreator kreator wajah 
baru, JUga melihat kemungkinan tin­
dak lanjut untuk terus meningkatkan 
prestas1. (R-35) 


